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Laksa!

Laska Ovelhia

ARu LasPo, Bufan Lafso.

Afu itu Buban makanan.

Tiap fali ado. yang manggil Laksal”

Afu Cangsung Berkata “ew}oe" Biaw Legor.

[tu Bukan Rato, itu perasacn.

Lasfa itu nama, Laksa itu mie.

Fangan campur aduf, Afu nggok Bisa Liseruput!

Ségomu»g J4ur amw&q%wﬂowv membaca naumaku af:a,?
Ji.gu,r s, ﬁer‘goﬁmg itw sio-siov.

%omg_ terpenting_, ingai}-ing_at,

A Loskor, Bufan LAKSA!
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	Aku Laska, Bukan Laksa!
	Aku Laska, bukan Laksa. Aku itu bukan makanan.  Tiap kali ada yang manggil “Laksa!”  Aku langsung berkata “eqqrfe” biar lega.  Itu bukan kata, itu perasaan.  Laska itu nama, Laksa itu mie.  Jangan campur aduk, Aku nggak bisa diseruput!
	Sekarang jujur, awalnya kau membaca namaku apa? Jujur saja, berbohong itu sia-sia. Laksa? Laskar? Aska? Raska? Yang terpenting, ingat-ingat,  Aku Laska, bukan LAKSA!


